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ABSTRAK

Balai Riset dan Standardisasi di Industri Surabaya atau yang biasa disingkat
Baristand adalah suatu lembaga sertifikasi produk di surabaya banyaknya pelayanan
yang diberikan didalam Baristand serta banyaknya pengunjung yang datang untuk
menguji produknya menjadikan Baristand memiliki jumlah pengunjung yang tidak
sedikit, namun Baristand masih memiliki kendala dalam operasionalnya dalam
memanajamen pengunjung, seperti antrian yang masih manual. Selama ini proses
antrian yang dilakukan didalam Baristand masih dilakukan secara manual yaitu dengan
mengambil kartu yang berisikan nomor antrian sehingga berisiko mengalami
kesalahan dalam pemanggilan hingga kehilangan kartu antrian.

Balai Riset dan Standardisasi Industri Surabaya memerlukan suatu aplikasi
yang dapat mendukung operasional antrian secara tepat dan tidak membingungkan
pengunjung dalam pengambilan tiket antrian. Aplikasi ini diharapkan dapat
mempermudah jalannya manajemen antrian agar lebih mudah dalam operasional serta
lebih efektif dan efisien.

Rancang Bangun Manajemen Karcis Antrian membantu Customer Service
dalam memanajemen antrian, sehingga meningkatkan efektivitas dan efisiensi bagi

Baristand.

Kata Kunci : Customer Service, Antrian, Baristand.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Balai Riset dan Standardisasi Industri Surabaya (Baristand) adalah unit
pelaksana teknik di lingkungan Departemen Perindustrian yang berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Industri.
Tugas pokok daripada Baristand adalah melaksanakan riset dan standardisasi serta
sertifikasi di bidang Industri. Baristand sendiri memiliki loket yang berjumlah 5 yang
terbagi dalam 3 layanan menu yaitu Customer Service, Informasi Layanan dan
Informasi Pembayaran. Banyaknya penguji dari berbagai organisasi perusahaan yang
datang untuk menguji produknya di Baristand membuat antrian menjadi tidak efektif
sehingga menyulitkan petugas layanan.

Namun antrian pada Baristand masih dilakukan secara manual dengan
mengambil tiket berisi nomor antrian di setiap loket dan menunggu petugas layanan
loket memanggil urutan. Hal seperti ini akan beresiko terjadi kesalahan pada
pengunjung karena masih mengambil nomor antrian secara manual dan ketidaktahuan
pengunjung dalam mengambil antrian.

Dalam memecahkan masalah tersebut Baristand memerlukan suatu aplikasi
yang dapat mendukung operasional antrian secara tepat waktu dan akurat. Aplikasi ini
diharapkan dapat mempermudah jalannya manajemen antrian agar lebih mudah dalam

operasional serta lebih efektif dan efisien.



Berdasarkan uraian di atas maka dirancang aplikasi Manajemen Karcis Antrian
Pada Balai Riset dan Standardisasi Industri Surabaya Berbasis Desktop. Dengan
adanya solusi ini, proses antrian pada Balai Riset dan Standardisasi Industri Surabaya
dapat lebih efektif dan efisien serta mengurangi pengunjung mengambil kesalahan

tiket pada setiap loket.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas maka rumusan masalahnya
adalah bagaimana membuat rancang bangun aplikasi manajemen karcis antrian produk

pada Balai Riset dan Standardisasi Industri Surabaya ?

1.3  Batasan Masalah
Batasan masalah pada aplikasi manajemen karcis antrian ini adalah sebagai
berikut:
1. Menggunakan Visual Studio sebagai pembuatan aplikasi desktop.
2. Menggunakan Printer Epson TM-T82 sebagai printer thermal (printer karcis
antrian).
1.4  Tujuan
Tujuan dari Kerja Praktik adalah Membuat rancang bangun aplikasi

manajemen Kkarcis antrian pada Balai Riset dan Standardisasi Industri Surabaya.



15  Manfaat
Manfaat yang diharapkan penulis adalah:
1. Memudahkan petugas loket dalam memanajemen antrian pengunjung.

2. Mengurangi resiko kesalahan dalam mengambil nomor antrian.



BAB Il

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab dua berisi sejarah dan perkembangan, visi, misi, deskripsi fungsi IT dan
struktur organisasi fungsi IT Balai Riset dan Standardisasi Industri Surabaya sebagai

tempat Kerja Praktik.

2.1  Sejarah dan Perkembangan

Balai Riset dan Standardisasi Industri Surabaya (Baristand Industri Surabaya),
sejak awal berdirinya telah mengalami beberapa kali perubahan nama dan perpindahan
lokasi dari satu kota ke kota lain.

Didirikan pada 4 Maret 1947 di Klaten Jawa Tengah dengan nama Balai
Penyelidikan Kimia, berada di bawah Kementrian Kemakmuran. Dari Klaten pindah
ke Solo pada 25 April 1950 dan pindah untuk ke dua kalinya ke Yogyakarta pada 25
April 1951. Dari Yogyakarta pindah ke Jalan Garuda No. 2 Surabaya dan pada Mei
1961, pindah untuk ke empat kalinya ke JI. Perak Timur 358 Surabaya. Untuk terakhir
kalinya bersamaan dengan peringatan hari Pahlawan 10 November 1975, menempati
gedung milik sendiri 4.200 m? di atas tanah 10.200 m? yang berlokasi di JI. Jagir
Wonokromo 360 Surabaya.

Selain perpindahan lokasi, juga mengalami perubahan nama dari semula Balai
Penyelidikan Kimia, berubah menjadi Balai Penelitian Kimia dibawah PNPR Nupika

Yasa (1966-1980). Sesuai dengan tuntutan perkembangan industrialisasi maka



berdasar Keputusan Menteri Perindustrian No0.357/MK/SK/8/1980, tanggal 26
Agustus 1980, nama, Struktur Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsinya ditingkatkan
menjadi Balai Penelitian dan Pengembngan Industri Surabaya (BISb), yang berada
dibawah Badan Penelitian dan Pengembangan Industri Departemen Perindustrian.

Guna menunjang peningkatan daya saing industri dalam perdagangan bebas,
Struktur Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi BISb ditingkatkan dan namanya diubah
menjadi Balai Riset dan Standardisasi Industri dan Perdagangan Surabaya (Baristand
Indag Surabaya) berdasar Surat Menteri Perindustrian dan Perdagangan
No.784/MPP/SK/11/2002 tanggal 29 November 2002. Sehubungan dengan pemisahan
Departemen Perindustrian dan Departemen Perdagangan serta dalam rangka
menyesuaikan misi organisasi Balai Riset dan Standardisasi Industri dan Perdagangan
sesuai dengan kebutuhan nyata masyarakat Industri maka berdasar Surat Keputusan
Menteri Perindustrian No.49/M-IND/PER/6/2006 maka struktur organisasi Balai Riset
dan Standardisasi Industri dan Perdagangan Surabaya diubah menjadi Balai Riset dan
Standardisasi Industri Surabaya (Baristand Industri Surabaya).

Sejak awal berdirinya sampai dengan tahun 2005, kegiatan jasa pelayanan
teknis lebih terkonsentrasi pada bidang kimia dan logam, namun sejak tahun 2005
fokus kegiatan diarahkan ke bidang peralatan listrik dan elektronika (termasuk audio
dan video), namun sejak tahun 2007 untuk mendukung pengenmbangan Industri
nasional yang berbasis produk elektronika telematika, maka kegiatan riset dan jasa
layanan teknis pada Baristand Industri Surabaya lebih difokuskan pada bidang

elektronika telematika.



Baristand Industri Surabaya sebagai unit pelaksana teknis yang menangani
litbang Industri elektronika telematika, berperan dalam melaksanakan kebijakan
pengembangan industri nasional untuk menopang pengembangan Industri elektronika
telematika di Indonesia. Dengan melaksanakan tugas tersebut maka diharapkan akan
berkembang Industri elektronika telematika yang kuat dan mandiri sehingga dapat
memperluas lapangan kerja dan mendorong percepatan pembangunan Industri
nasional.

Di Samping tugas pembangunan yaitu mendorong tumbuhnya Industri
elektronika telematika nasional, Baristand Industri Surabaya secara internal
mempunyai tugas untuk meningkatkan kemampuan diri melalui peningkatan
kompetensi serta memberika jasa layanan teknis kepada Industri kecil, menengah dan
besar yang juga merupakan suatu kegiatan bisnis. Pada dasarnya upaya peningkatan
kompetensi Balai merupakan sumber yang dapat meningkatkan peran Baristand
Industri Surabaya dalam menunjang program pembangunan Industri elektronika
telematika maupun meningkatkan jasa pelayanan teknis yang diberikan kepada

Industri dan masyarakat.



2.2  Visi, Misi, dan Strategi
2.2.1 Visi
Visi Baristand Industri Surabaya merupakan potret masa depan dicita-citakan
yaitu:
1. Sebagai lembaga Riset dan Standardisasi Terkemuka Yang Menjadi Mitra Industri
Elektronika dan Telematika Nasional.
2. Dalam Berperan Sebagai Basis Produksi Yang Melayani Kebutuhan Nasional

Maupun Dunia Pada Tahun 2025.

2.2.2 Misi
Baristand Industri Surabaya dalam usaha keras mencapai Visi yang telah
ditetapkan diatas, mengemban Misi sebagai berikut:
1. Menghasilkan riset dan rancang bangun perekayasaan Industri elektronika dan
telematika.
2. Menghasilkan pelayanan kesesuaian ( pengujian, kalibrasi dan sertifikasi produk
Industri elektronika dan telematika.
3. Mengembangkan kompetensi sumber daya manusia pada Industri elektronika dan

telematika

2.2.3 Strategi
Berdasar tugas dan fungsinya, Baristand Industri Surabaya menetapkan

Strategi Bisnis sebagai berikut:



“Memperbesar pangsa pasar secara agresif yang didukung dengan pertumbuhan
segmen pasar, spesialisasi produk dan investasi yang selektif serta memperkuat

kemampuan internal”.

2.3  Tugas Pokok dan Fungsi

Menurut “Peraturan Menteri Perindustrian tentang Organisasi dan Tata Kerja
Balai Besar, Balai Riset dan Standardisasi Industri Surabaya” Nomor 49/M-
IND/PER/6/2006 adalah unit pelaksana teknis di lingkungan Departemen
Perindustrian yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan

Penelitian dan Pengembangan Industri.

2.3.1 Tugas Pokok
Baristand Industri Surabaya mempunyai tugas melaksanakan riset dan

Standardisasi serta sertifikasi di bidang industri.

2.3.2 Fungsi

Dalam melaksanakan tugas, Baristand Industri menyelenggarakan fungsi:

e Pelaksanaan penelitian dan pengembangan teknologi Industri di bidang bahan
baku, bahan penolong, proses, peralatan / mesin dan hasil produk serta
penanggulangan pencemaran Industri.

e Penyusunan program dan pengembangan kompetensi di bidang jasa riset / litbang.



Perumusan dan penerapan standar, pengujian dan sertifikasi dalam bidang bahan
baku, bahan penolong, proses, peralatan / mesin, dan hasil produk.

Pemasaran, kerjasama, promosi, pelayanan informasi, penyebarluasan dan
pendayagunaan hasil riset / penelitian dan pengembangan.

Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, tata persuratan, perlengkapan,
kearsipan, rumah tangga,koordinasi penyusunan bahan rencana dan program,

penyiapan bahan evaluasi dan pelaporan industri.

2.3.3 Susunan Organisasi

Baristand Industri Surabaya terdiri dari:

Subbagian Tata Usaha: Mempunyai tugas melakukan urusan kepegawaian,
keuangan, inventarisasi barang milik negara, tata persuratan, perlengkapan,
kearsipan, rumah tangga, koordinasi penyusunan bahan rencana dan program,
penyiapan bahan evaluasi dan pelaporan Baristand Industri, serta pengelolaan
perpustakaan.

Seksi Teknologi Industri: Mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
penelitian dan pengembangan teknologi Industri bahan baku, bahan penolong,
proses, peralatan / mesin, dan hasil produk, serta penanggulangan pencemaran
industri.

Seksi Program dan Pengembangan Kompetensi: mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan penyusunan program dan pengembangan kompetensi di bidang

jasa riset / litbang.
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e Seksi Standardisasi dan Sertifikasi: mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan dan penerapan standar, pengujian dan sertifikasi dalam bidang bahan
baku, bahan penolong, proses, peralatan / mesin, dan hasil produk.

e Seksi Pengembangan Jasa Teknis: mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
pemasaran, kerjasama, promosi, pelayanan informasi, penyebarluasan dan
pendayagunaan hasil penelitian dan pengembangan.

e Kelompok Jabatan Fungsional: mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai
dengan jabatan fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

2.4 ~ Sumber Daya

Baristand Industri Surabaya dalam melaksanakan tugas pokok fungsinya
memiliki kekuatan sumber daya manusia dengan komposisi menurut latar belakang
pendidikan, kepangkatan / golongan dan status fungsi jabatan memiliki perkembangan
seperti ditunjukkan Tabel I, Tabel 11, Tabel I11.

Sumber Daya manusia Baristand Industri Surabaya juga dapat dikelompokan
berdsarkan keahlian / profesi, termasuk yang telah disertifikasi lembaga personil

sebagaimana ditunjukkan Tabel I1I.
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Tabel 2.1 Kekuatan SDM Baristand Industri Surabaya Berdasarkan Tingkat

Pendidikan

flos [ L
‘ 2. ‘ S2 | 1 | 3 | - | 8 ‘ 16 | 20 ‘ 19 ‘ 22 ‘ 22 ‘ 21 | 13 | 14
‘ 3. ‘ S1 | 41 | 46 | 44 | 45 ‘ 37 | 45 ‘ 44 ‘ 41 ‘ 42 ‘ 40 | 38 | 36
‘4.‘ D3 |10 |9|8|7‘4|7‘7‘4‘5‘6|6|6
‘ 5. ‘ SMA | 46 | 38 | 42 | 33 ‘ 33 | 26 ‘ 25 ‘ 16 ‘ 16 ‘ 16 | 14 | 12
o [ e | 7 s e [e e [« |2 [t 1|11 [s
TN N N N N R
w—‘l 107 | 103 ‘ 100 ‘ 99 ‘ 97 | 103 ‘ 98 ‘ 85 ‘ 87 ‘ 85 | 76 | 69

I » ik -III

‘ ‘ Golongan IV ’ ‘ ‘ ‘ 11 | 11 | 13 ‘ 14 | 14 | 11 ‘ 6
‘ ‘ Golongan 11 ’ ‘ ‘ 72 ‘ 67 | 68 | ‘ 70 ‘ 58 | 59 | 59 | ‘

‘ ‘ Golongan Il ‘ ‘ ‘ 16 ‘ 16 | 16 ’ ‘ 14 ‘ 13 ’ 14 ’ 15 | 15 ‘

|4 feoorgent | - | - |- |- 2 1 1 |- [-[-|-|
l TOTAL | | | | | 97 | l 98 l 85 | 87 | 85 | |




12

Tabel 2.3 Perkembangan SDM Baristand Industri Surabaya Berdasarkan Fungsional

‘ 1. ‘ Fungsional : ‘

‘ ‘ Peneliti ‘

©
o] |
| |
o] |
|

\7|7\

BECS R
- Penyuluh
Perindustrian

dan
Perdagangan

N
| |
N
o] |
|
s

- Penguji
Mutu Barang

- Pengendali
Dampak 10 10 9 9 9 8 3 2 2 1 1 1 1
Lingkungan

- Analis
Kepegawaian

- Pranata
Hubungan 3 3 2 2 2 2
Masyarakat

| - Arsiparis

‘ \-Dokter 1 | 1 ‘ 1

I - Pustakawan ‘ 1

61 58 45

Fungsional

B
e
67 l 71 ‘ 79 !87

107 '103 rlOO r99

o, [MNon™™ { 70

‘ TOTAL 81 |76 ‘69

Pada tahun 2017, Baristand Industri Surabaya juga masih melakukan sub
kontrak tenaga ahli tertentu yang keahliannya belum dimiliki pegawai Baristand
Industri Surabaya dan / Jumlahnya belum mencukupi kebutuhan (umumnya untuk
auditor dan tenaga ahli). Disamping itu, Baristand Industri Surabaya juga masih
melakukan outsourcing untuk teknisi laboratorium kimia lingkungan, teknisi
laboratorium fisika, administrasi pelayanan, administrasi kepegawaian, administrasi

keuangan, tenaga kebersihan dan tenaga kemanan.
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2.5  Moto dan Logo

2.5.1 Moto

') perndustrian BARISTAND INDUSTRI SURABAYA

REPUBLIK INDONESIA

KEPUASAN ANDA
KEBANGGAAN KAMI

Gambar 2.1 Motto

2.5.2 Arti Logo Perusahaan

Bentuk logogram terinspirasi dari gabungan stilasi daun, dengan sirkuit yang
terdapat di dalam daun yang menghubungkan komponen elektronik satu sama lain
tanpa kabel, dan roda gigi yang berjumlah 5 (lima) yang melambangkan 5 (lima) asas
negara Indonesia dari 5 (lima) nilai inti (core value) Kementrian 17 Perindustrian yang
Integritas, Profesionalisma, Inovatif, Produktif dan Kompetitif.
Kementrian Perindustrian diharapkan juga berperan dalam:

1. Peningkatan Kesejahteraan Rakyat.
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2. Penciptaan Lapangan Kerja.

3. Peningkatan Daya Saing Industri

4. Kepedulian Lingkungan.

5. Pengembangan Inovasi Pada Pembangunan Industri Nasional.

Bentuk huruf (typeface) yang bold dan dinamis merefleksikan kekuatan dan
semangat dari Kementerian Perindustrian sebagai organisasi yang modern dan
menjangkau seluruh masyarakat industri. Sedangkan warna biru pada huruf
Kementerian Perindustrian menggambarkan pentingnya peran teknologi dalam
pembangunan industri nasional.

Berikut adalah logo Kemenperin yang digunakan oleh Baristand Indutri

Suarabaya sebagai Kop Surat Baristand Industri Surabaya:

O Kementerian
" f> Perindustrian

REPUBLIK INDONESIA

Gambar 2.2 Logo Kemenperin Republik Indonesia

Sumber: www.logokemenperin.com

Makna Warna Logo Kementrian Perindustrian:

1. Warna Merah Oranye melambangkan dinamis dan bijaksana.

2. Warna Hijau melambangkan pertumbuhan, kesejahteraan dan berwawasan
lingkungan.

3. Warna Biru melambangkan percaya diri, kemandirian dan teknologi.


http://www.logokemenperin.com/

4. Warna Abu-abu melambangkan sikap optimis dan berdaya guna.

15
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LANDASAN TEORI

3.1  Microsoft Visual Studio

Microsoft Visual Studio merupakan sebuah perangkat lunak lengkap (suite)
yang dapat digunakan untuk melakukan pengembangan aplikasi, baik itu aplikasi
bisnis, aplikasi personal, ataupun komponen aplikasinya, dalam bentuk aplikasi
console, aplikasi Windows, ataupun aplikasi WEB. Visual Studio mencakup compiler,
SDK, Integrated Development Environment (IDE), dan dokumentasi (umumnya
berupa MSDN Library). Kompiler yang dimasukkan ke dalam paket Visual Studio
antara lain Visual C++, Visual C#,Visual Basic, Visual Basic .NET, Visual InterDev,

Visual J++, Visual J#, Visual FoxPro, dan Visual SourceSafe.

Microsoft®

Visual Studio

Gambar 3. 1 Logo Microsoft Visual Studio

16
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Microsoft Visual Studio dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi
dalam native code (dalam bentuk bahasan mesin yang berjalan di atas Windows)
ataupun managed code (dalam bentuk Microsoft Intermediate Language di atas .NET
Framework). Selain itu, Visual Studio juga dapat digunakan untuk mengembangkan
aplikasi Silverlight, aplikasi Windows Mobile (yang berjalan di atas .NET Compact
Framework).

Visual Studio kini telah menginjak versi Visual Studio 9.0.21022.08, atau
dikenal dengan sebutan Microsoft Visual Studio 2008 yang diluncurkan pada 19
November 2007, yang ditujukan untuk platform Microsoft .NET Framework 3.5. Versi
sebelumnya, Visual Studio 2005 ditujukan untuk platform .NET Framework 2.0 dan
3.0. Visual Studio 2003 ditujukan untuk .NET Framework 1.1, dan Visual Studio 2002
ditujukan untuk .NET Framework 1.0. Versi — versi tersebut diatas kini dikan dengan
Visual Studio .NET, karena memang membutuhkan Microsoft .NET Framework.
Sementara itu, sebelum muncul Visual Studio .NET, terdapat Microsoft Visual Studio

6.0 (VS1998).

3.1.1 Visual C++

Visual C++ adalah sebuah produk Integrated Development Environment (IDE)
untuk Bahasa pemrograman C dan C++ yang dikembangkan Microsoft. Visual C++
merupakan salah satu bagian dari paket Microsoft Visual Studio. Bahasa ini
merupakan Bahasa pemrograman tingkat tinggi (kompleks). Visual C++ adalah
Bahasa pemrograman yang cukup popular. Hampir semua file DLL pada sistem

operasi Windows dibuat menggunakan Bahasa ini.
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Visual C++ dapat berjalan lebih cepat pada windows karena hanya
memerlukan memori yang kecil. Dalam hal ini, Microsoft Visual C++ lebih unggul
jika dibandingkan dengan Microsoft Visual Basic. Ini menjadi salah satu alasan
Microsoft Visual C++ lebih dipilih programmer untuk membuat berbagai aplikasi

desktop maupun antivirus.

3.1.2 Visual Basic

Microsoft Visual basic (Sering disingkat sebagai VB saja) merupakan sebuah
Bahasa pemrograman yang menawarkan Integrated Development Environment (IDE)
Visual untuk membuat program perangkat lunak berbasis sistem operasi Microsoft
Windows dengan menggunakan model pemrograman (COM).

Visual Basic merupakan turunan Bahasa pemrograman BASIC dan
menawarkan pengembangan perangkat lunak computer berbasis grafik dengan cepat.
Beberapa Bahasa skrip seperti Visual Basic for Applications (VBA) dan Visual Basic
Scripting Edition (VBScript), mirip seperti halnya Visual Basic, tetapi cara kerjanya
yang berbeda.

Para programmer dapat membangun aplikasi dengan menggunakan
komponen-komponen yang disediakan oleh Microsoft Visual Basic Program-Program
yang ditulis dengan Visual Basic juga dapat menggunakan Windows API, tetapi
membutuhkan deklarasi fungsi luar tambahan. Dalam pemrograman untuk bisnis,
Visual Basic memiliki pangsa pasar yang sangat luas. Sebuah survey yang dilakukan

pada tahun 2005 menunjukkan bahwa 62% pengembang perangkat lunak dilaporkan
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menggunakan berbagai bentuk Visual Basic, yang diikuti oleh C++, JavaScript, C#,

dan Java.

3.1.3 Visual Basic .NET

Microsoft Visual Basic .NET adalah sebuah alat untuk mengembangkan dan
membangun aplikasi yang bergerak di atas sistem .NET Framework, dengan
menggunakan Bahasa BASIC. Dengan menggunakan alat ini, para programmer dapat
membangun aplikasi WINDOWS Forms, Aplikasi Web berbasis ASP.NET, dan juga
aplikasi command-line. Alat ini dapat diperoleh secara terpisah dari beberapa produk
lainnya (seperti Microsoft Visual C++, Visual C#, atau Visual J#), atau juga dapat
diperoleh secara terpadu dalam Microsoft Visual Studio .NET.

Bahasa Visual Basic .NET sendiri menganut paradigma Bahasa Pemrograman
Berorientasi Objek yang dapat dilihat sebagai evolusi dari Microsoft Visual Basic versi
sebelumnya yang diimplementasikan di atas .NET Framework. Peluncurannya
mengundang kontroversi, mengingat banyak sekali perubahan yang dilakukan oleh
Microsoft, dan versi baru ini tidak kompatibel dengan versi terdahulu.

Dalam Microsoft Visual Basic.Net terdapat dua komponen utama adalah:

e Net Framework Class Library.
Komponen ini digunakan untuk menjalankan aplikasi melalui objek yang telah
didefinisikan, antara lain : label, form, textbox, button, listbox, datetimepicker, dan

lain-lain.
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e Common Language Runtime (CLR)
Komponen ini digunakan untuk mengeksekusi program yang ditulis dalam Bahasa
pemrograman yang ada dalam lingkungan Microsoft Visual Studio.Net, seperti :

C#.Net, C++.Net, J#.Net, dan juga Visual Basic.Net.\

1. Kelebihan dan Kekurangan Visual Basic .NET

Kelebihan:

a) VB.NET mengatasi semua masalah yang sulit disekitar pengembangan aplikasi
berbasis Windows.

b) VB.NET mempunyai fasilitas penanganan BUG yang hebat dan Real Time
Background Compiler.

¢) Windows Form Designer memungkinkan developer memperoleh aplikasi desktop
dalam waktu singkat.

d) VB.NET menyediakan bagi Developer Pemrograman data akses ActiveX Data
Object (ADO).

e) VB.NET menghasilkan “Visual Basic untuk Web” menggunakan form web yang
baru, dapat dengan mudah membangun Thin-Client aplikasi berbasiskan web yang
secara cerdas dapat berjalan

Kekurangan:

a) VB tidak memiliki Database sendiri dan biasanya VB menggunakan Database
seperti Mysqgl , SQL Server , Microsoft Access.

b) VB tidak punya pendukung untuk membuat report dari bawaan VB sendiri.
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Program/aplikasi yang dibuat dengan VB.Netharus menggunakan .NET
Framework untuk menjalaninya

VB.NET sudah masuk dalam Managed Code sedangkan VB 6 masuk dalam
kategori Unmanaged Code.

Visual Basic .NET bukan merupakan bahasa pemprograman yang open source,
sehingga akan sulit bagi programmer untuk lebih mendalami VB .NET secara lebih

independen.

Komponen

Dalam pemograman berbasiskan OOP (Object Oriented Programming),

sebuah program dibagi menjadi bagian-bagian kecil yang disebut dengan obyek.

Setiap obyek memiliki entiti terpisah dengan entiti-entiti lain dalam lingkungannya.

Obyek-obyek yang terpisah ini dapat diolah sendiri-sendiri, dan setiap obyek memiliki

sekumpulan sifat dan metode yang melakukan fungsi tertentu sesuai dengan yang telah

diprogramkan kepadanya. Adapun obyek-obyek yang dipergunakan dalam program

ini adalah:

Project

Project adalah sekumpulan modul. Jadi project merupakan aplikasi itu sendiri.
Project disimpan dalam file yang berakhiran VBP. Jika akan dilaksanakan
pembuatan program aplikasi, akan terdapat jendela project yang berisi semua file
yang dibutuhkan menjalankan program aplikasi Visual Basic.net pada saat
pembuatan program aplikasi baru maka jendela project otomatis akan berisi object

form1. Pada jendela project terdapat tiga icon yaitu View Code, View Object, dan
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Toggle Folders. Icon View Code dipakai untuk menampilkan jendela editor kode
program. Icon View Object dipakai untuk menampilkan bentuk formulir (form)
dan icon Toggle Folders digunakan untuk menampilkan folder.

Form

Form adalah jendela yang dipakai untuk membuat user interface/tampilan. Secara
otomatis akan tersedia form yang baru jika membuat suatu program aplikasi yang
baru, dengan nama Form1. pada umumnya dalam suatu form terdapat garis titik-
titik yang disebut dengan Grid.

Toolbox

Toolbox adalah kumpulan dari obyek yang digunakan untuk membuat user
interface (tampilan) serta kontrol bagi program aplikasi. Untuk menempatkan
kontrol pada suatu form dapat dilakukan dengan klik ganda kontrol dalam toolbox,
kemudian mengubah besar dan ukurannya serta memindahkannya dengan metode.
Drag and Drop atau dengan cara mengklik kontrol toolbox, kemudian pindahkan
pointer mouse jendela form. Kursor berubah menjadi Crosshair lalu tempatkan
pada sudut Kiri atas dimana Kita inginkan kontrol tersebut diletakkan, tekan tombol
mouse Kiri dan tahan ketika menyeret kursor ke arah sudut kanan bawah.
Properties

Properties berisikan daftar struktur setting properti yang digunakan pada sebuah
object terpilih. Kotak drop-down pada bagian atas jendela berisi daftar semua
object pada form yang aktif. Ada tab tampilan, yaitu alphabetic (urut abjad) dan

categorized (urut berdasarkan kelompok).
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Kode Program

Kode program adalah serangkaian tulisan perintah yang akan dilaksanakan jika
suatu obyek dijalankan. Kode program ini mengkontrol dan menentukan jalannya
suatu obyek.

Event

Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima suatu obyek, misalnya klik,
seret, tunjuk, dan lain sebagainya. Perhatikan contoh di bawah ini:

Private sub Command_Click ()

End sub

Kode program di atas menunjukkan penunjukan penggunaan event Click pada
obyek Command, maka baris-baris kode program yang ada di bawahnya akan
dilaksanakan.

Metode (Methods)

Metode adalah serangkaian perintah yang sudah tersedia pada suatu obyek yang
dapat diminta untuk mengerjakan tugas khusus. Contoh penggunaan metode
adalah:

Private Sub From_Active ()

Form1 Print ”Microsoft”

End Sub

Kode program di atas menunjukkan penggunaan metode Print (mencetak) pada

obyek Form1 untuk mencetak tulisan ”Microsoft Visual Basic.net”.
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e Module
Module dapat disejajarkan dengan form, tetapi module tidak mengandung obyek.
Module berisikan prosedur umum, deklarasi variabel dan definisi konstanta yang

digunakan oleh aplikasi.

3.2 Printer Thermal

Printer thermal adalah jenis printer yang menggunakan proses cetak dengan
teknologi pemanas untuk mengaktifkan tinta. Printer thermal sangat berbeda dari
printer inkjet normal atau bahkan printer laser. Printer ini diperkenalkan pada tahun
1970-an. Printer thermal juga memiliki proses pencetakan yang menarik yang berbeda
dari printer pada umumnya. Printer thermal terbilang lebih efisien dan ekonomis
dibandingkan printer dot matrik. Selain itu printer thermal juga tidak memakan banyak
ruang sehingga tidak memerlukan perawatan khusus.

Umumnya printer thermal mampu mencetak dalam warna hitam. Namun
adapula yang bisa mencetak berwarna. Selain itu ada jenis printer thermal portable.
Biasanya printer thermal portable ini merupakan jenis printer yang ringan dan bisa
dibawa kemana saja. Selain itu ada pula jenis printer thermal dengan ukuran yang lebih
besar. Biasanya jenis printer ini dirancang untuk digunakan pada kantor ataupun

supermarket.
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3.2.1 Fungsi Printer Thermal

Printer thermal atau bisa juga disebut dengan Printer POS dioperasikan dengan
computer sepertu desktop / system, POS. Umumnya printer thermal digunakan pada
beberapa bidang pekerjaan tertentu yang membutuhkan hasil cetak yang cepat seperti
mencetak resep pesanan, kasir, daftar harga, label barcode dan lainnya, sehingga

penggunaan printer ini sering digunakan pada bisnis retail dan pom bensin.

3.2.2 Cara Kerja Printer Thermal

Cara menggunakan printer thermal dengan menyalakan printer kemudian
masukan kertas thermal dalam printer, kemudian otomatis akan menggerakan kepala
printer sampai menghasilkan panas kemudian kepala printer akan menyentuh kertas,
kepala printer akan mengaktifkan tinta dari hasil panas dan mencetak data diatas kertas

thermal.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Printer Thermal

Printer thermal terlebih dahulu diinstall driver sebelum digunakan, setelah
diinstal driver pada windows pilih settingan default printer thermal pada windows
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Membuka Control Panel setelah itu memilih view devices and printers.

2. Pada Gambar 4.1 terlihat belum ada settingan default pada printer.

< Printers (6)
EPSOMN TM-T82 Fax Microsoft Print Microsoft XPS Nitro PDF Send To
Receipt to PDF Document Writer Creator (Pro 11) OrneMote 16

Gambar 4.1 Sebelum Set Default

3. Mengklik kanan pada Printer Thermal yang akan digunakan dan memilih set as
default printer.
4. Bila sudah muncul tanda cawang (Gambar 4.2) pada printer thermal maka printer

thermal siap digunakan.

26
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"~ Printers (6)

EPSON TM-T82 Fax Microsoft Print Microsoft XPS Mitro PDF Send To
Receipt to PDF Document Writer Creator (Pro 11} OrneMote 16

Gambar 4.2 Setelah Set Default

Set as Default Printer adalah penetapan pengaturan untuk printer dengan
keterangan ketika telah menetapkan set as default printernya maka semua file yang

dicetak akan melalui printer yang telah di setting default.

4.2  Aplikasi
Aplikasi dibuat dengan menggunakan Visual Studio dengan Bahasa
pemrograman VBnet. Hal-hal yang diperlukan adalah sebagai berikut:
1. 1 Buah Form.
2. 3 Buah Button untuk mengeprint karcis pada setiap loket dan setiap loket memiliki
tugas yang berbeda-beda.
Customer Service
Customer Service untuk melayani pelanggan yang ingin menguji dan membuat
laporan hasil uji, selain itu customer service menjawab telefon dari pelanggan.
Informasi Layanan
Informasi Layanan untuk melayani pelanggan terkait informasi yang ingin diuiji,

informasi biaya dan keperluan apa saja yang harus dibawa untuk syarat menguji.
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Informasi Pembayaran
Informasi Pembayaran untuk melakukan pembayaran.

3. 3 Buah Label Untuk nomor antrian.
Berfungsi sebagai menampilkan total antrian masing-masing pada setiap loket
layanan.

4. 3 Buah RichTextBox Sebagai layout karcis antrian yang berbeda pada setiap
layanan.

5. 3 Module Print Document sebagai pencetak karcis di masing-masing loket

layanan.

4.2.1 Pembuatan Modul Program

Pada Bagian ini akan dijelaskan cara pembuatan Modul Program Loket Karcis.

1. Buat project baru VBnet dengan memilih New Project.

Ultimate 2012

Start

Mew Project..

Gambar 4.3 Membuat Project Baru
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2. Pada Templates sebelah kiri (Gambar 4.4) memilih Visual Basic dan memilih
Windows Form Application. Masukan nama file yang akan dibuat lalu memilih

OK.

Mews Project ? X
b Recent MET Frarewark 4.5.1 = Sortby: Default - Search Installed Templates (Ctrl+E) P~
4 |nstalled VB o 5 WR
| I Windows Forms Application Wisual Basic Type: Visual Basic
4 Ternplates A project for creating an application with a
4 “Wisual Basic r“ WRF Application “Wisual Basic Wetielous e e
Windows Store A
R VB
Wind qus ﬁ Console Application “Wisual Basic
Weh
. VB
b Office QJ ASPMET Web Forms Application Wisual Basic
Cloud
8 VB
Reporting 'nlsi! Class Library Wisual Basic
I SharePoint -
1 i VB
ez ok ‘nlsi! Partable Class Library “Wisual Basic
Test .
WCF VB
Blank &pp GLAML) Wisual Basic
Windows Phone D it
VB
P P51 ASP.NET MYC 3 Web Application Yisual Basic
LightSwitch =]
b OtherL WE
Rl P51 AP NET MVC 4Web Application Wisual Basic
b Other Project Types =]
bodeling Projects FU'B Gl A ALY Vil
B EEEJ tid &pp isual Basic
VB - . .
b Online @ Silverlight &pplication “Wisual Basic
! SRR BN .. SN

Marme: |Cantoh| - [ S

Cancel

Gambar 4.4 Membuat Windows Forms Application

Setelah menekan tombol OK maka akan muncul tampilan form kosongan.

B Contah - Micrasaft visus! Studia Quick Launch (Ctr+Q) p - B x
FILE EDIT WIEW PROJECT BUILD DEBUG  TEAM FORMAT TOOLS TEST ARCHITECTURE  ANALYZE WINDOW  HELP
B o b start - [ CY Debug - A
Toolbax AR ot [Design] & X ~  Solution Explarer - B X
Search Taolbox P~ @& B-eaAD o
d ’1” W";"DW‘ o - a2l Form1 [E=8 E=E Search Solution Explorer (Cil+3) -
ointer

(2] Contoh
& My Project:
& App.config

i BackgroundWorker
& BindingNavigator

W BindingSource 3 Farmub
Button
CheckBox

8= CheckedlistBox
@] ColoDialog
B Combakox
[l ContextMenuStrip
& DetaGridView
@ DataSet Praperties wocizis w0 I
B DateTimePicker L Form 1 System Windows Forms.Form -
B Directorykntry s =k
P DirectorySearcher

X RightToLeftlayout False -
[ ComefilliBem Showlcon True
@ EnorProvider ErrorList T B X ShowinTaskbar  True
T Eventlog Y - Search Errar List P Size 200; 300
Bl FileSystemWatcher Description File Line Column | Project SizeGripltyle Auto
B FlowLayoutPanel StantPasition WindowsDefaultloc
&1 FolderBrowserDialog Tag
FontDislog Text Form1 -
"1 GroupBox T
H  HelpProvider The text associated with the control.
ma HerallBar -

Gambar 4.5 Tampilan Form Yang Masih Kosong.



3. Desainform setelah di desain pada Gambar 4.6
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A

Customer Service

Informasi Layanan

Nomor Antrian

0

Nomor Antrian

0

Ambil Antrian

Informasi Pembayaran

Nomor Antrian

0

Ambil Antrian

Gambar 4.6 Desain Form Program

4. Pada tahap ini memasukkan 3 fungsi Print Document dengan menambahkan pada

toolbox — Print Document ke dalam.

ch Toolbox P~

4 All Windows Forms

[ Pointer

i~ BackgroundWorker
BindingMavigator

o

Customer Service

=]

o, @
a

BindingSource
Button
CheckBox
CheckedListBox
ColorDialog
ComboBox Nomor Antrian
ContextMenuStrip
DataGridView
DataSet
DateTirnePicker

0

0

DirectoryEntry
DirectorySearcher
DomainUpDown
ErrorProvider . .
Evtler Ambil Antrian
FileSystermWatcher

NEOMYfHYEEARTNES

Informasi Layanan

Nomor Antrian

Informasi Pembayaran

Nomor Antrian

0

FlowLayoutPanel
FolderBrowserDialog
FontDialog

GroupBox

& PrintDocument & PrintDocument?

HelpProvider
HScrollBar -

& PrintDocument3

/ PrintPreviewDialog1

Gambar 4.7 Menambahkan Fungsi Print Document
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5. Pada tahap ini bagaimana membuat RichTextBox menjadi layout Kkertas,
tambahkan 3 RichTextBox pada toolbox — RichTextBox ke dalam form. Setelah

itu desain layout menggunakan Text Properties pada RichTextBox.

Form1.wb* Form1wb [Design]* & X ~  Solution Explorer > x
@ o-2ndE o xR
Search Solution Explorer (Ctrl+;)

] WindowsApplication2

b % MyProject
o ) b = References
3
9 > obj
: > il Resources

8 App.config
3 Form1.vb

Customer Service Informasi Layanan Informasi Pembayaran

Nomor Antrian Nomor Antrian E Nomor Antrian :'

Balai Fiset dan Standardisasi Industn Balai Riset dan Standardisasi Industri Balai Riset dan Standardisasi Industri
Kementerian Perindustrian Kemerterian Perindustrizn Kemerterian Perindustrizn

Balai Riset dan Standardisasi Industri

Customer Service Informasi Layanian Iformasi Pembayaran Kementerian Perindustrizn |

Nomer Antrian MNomer Antrian b MNomer Antrian
Informasi Pembayaran

Normor Antrian

Kepuasan Anda Kebangaan Kami Kepuasan Anda Kebangaan Kami Kepuasan Anda Kebangaan Kami
5

Ambil Antrian Ambil Antrian Ambil Antrian

Kepuasan Anda Kebangaan Kami|

an Anda Ksbafgaan Kami -

True
Wrap True

&) PrintDocument] & PrintDocument? & PrintDocument3 B printPreviewDialog1 Text
The text assaciated with the control.

Gambar 4.8 Pembuatan Layout Kertas

6. Menghidden semua RichTextBox, maksud dari penulis adalah agar desain form
lebih menarik dan tidak tertutupi oleh RichTextBox. Langkah-langkah menghiden
RichTextBox:

a) Mengklik 2 kali pada form hingga masuk pada Private Sub Form Load.
b) Lalu tambahkan perintah:

RichTextBox1.hide()

RichTextBox2.hide()

RichTextBox3.hide()
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Private Sub Forml Load(sender As Object, e As EventArgs)
RichTextBoxl.Hide()
RichTextBox2.Hide()
RichTextBox3.Hide()

End Sub

Gambar 4.9 Formload

7. Setelah berhasil membuat layout pada RichTextBox, langkah terakhir adalah
bagaimana memprint layout pada RichTextBox yang telah dibuat, yaitu dengan
mengklik dua kali pada print document hingga masuk private sub Print Document.
Lalu tambahkan codes berikut.

Private Sub PrintDocumentl PrintPage(sender As Object, e As Printing.PrintPa
pim Font As Mew Font{“"Times New Roman®”, 16, FontStyle.Regular)
Dim Font_1 As New Font("Times Mew Roman™, 24, FontStyle.Regular)

e.araphics.Drawstring(RichTextBox1l.Text, Font, Brushes.Black, 188, 188)

e.Graphics.Drawstring(Angka 1, Font 1, Brushes.Black, 255, 288)
End Sub

Gambar 4.10 Print Document

Dim Font As New Font("Times New Roman", 16, FontStyle.Regular)
Mendeklarasikan variable Font dengan ketentuan Font berjenis tulisan Times New
Roman ukuran 16 dan menggunakan fontstyle regular.

Dim Font_1 As New Font("Times New Roman", 24,
FontStyle.Regular)

Mendeklarasikan variable Font_1 dengan ketentuan font berjenis tulisan Times New

Roman ukuran 24 dan menggunakan fontstyle regular.
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e.Graphics.DrawString(RichTextBox1l.Text, Font, Brushes.Black,
100, 100)

Metode dalam mencetak String dengan string yang dicetak pada RichTextBox1, jenis
font , brushes, tata letak tulisan (koordinat).

e.Graphics.DrawString(Angka_ 1, Font_1, Brushes.Black, 255,
280)

Metode dalam mencetak String dengan string yang dicetak Angka_1 (Nomor Antrian),

jenis font, brushes, tata letak tulisan (koordinat).

8. Setelah memasukan codes pada print document, maka file siap dicetak dengan
memasukan codes pada setiap button dengan perintah.

PrintDocumentl.Print() Pada Button Customer Service

PrintDocument2.Print() Pada Button Informasi Layanan

PrintDocument3.Print() Pada Button Informasi Pembayaran

4.2.2 Source Code Program

Public Class Forml

Dim Angka_1 As Integer =1
Dim Angka_2 As Integer =1
Dim Angka_3 As Integer =1

Private Sub Forml_Load(sender As Object, e As EventArgs) Handles
MyBase.Load

RichTextBox1l.Hide()

RichTextBox2.Hide()

RichTextBox3.Hide()
End Sub

Private Sub Labell Click(sender As Object, e As EventArgs) Handles
Labell.Click
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End Sub

Private Sub Labell@ Click(sender As Object, e As EventArgs) Handles
Labelle.Click
PrintDocumentl.Print()
Label4.Text = Angka_1
Angka_1 = Angka_1l + 1
End Sub

Private Sub Labelll Click(sender As Object, e As EventArgs) Handles
Labelll.Click
PrintDocument2.Print()
Label5.Text = Angka_2
Angka_2 = Angka_2 + 1
End Sub

Private Sub Labell2 Click(sender As Object, e As EventArgs) Handles
Labell2.Click
PrintDocument3.Print()
Labeld.Text = Angka_3
Angka_3 = Angka_3 + 1
End Sub

Private Sub Label4 Click(sender As Object, e As EventArgs) Handles
Label4.Click

End Sub

Private Sub PrintDocumentl_PrintPage(sender As Object, e As
Printing.PrintPageEventArgs) Handles PrintDocumentl.PrintPage

Dim Font As New Font("Times New Roman", 16, FontStyle.Regular)

Dim Font_1 As New Font("Times New Roman", 24, FontStyle.Regular)

e.Graphics.DrawString(RichTextBox1.Text, Font, Brushes.Black, 100,
100)

e.Graphics.DrawString(Angka_1, Font_1, Brushes.Black, 255, 280)

End Sub

Private Sub PrintDocument2_PrintPage(sender As Object, e As
Printing.PrintPageEventArgs) Handles PrintDocument2.PrintPage

Dim Font As New Font("Times New Roman", 16, FontStyle.Regular)

Dim Font_1 As New Font("Times New Roman", 24, FontStyle.Regular)

e.Graphics.DrawString(RichTextBox2.Text, Font, Brushes.Black, 100,
100)

e.Graphics.DrawString(Angka_2, Font_1, Brushes.Black, 255, 2890)

End Sub

Private Sub PrintDocument3_PrintPage(sender As Object, e As
Printing.PrintPageEventArgs) Handles PrintDocument3.PrintPage

Dim Font As New Font("Times New Roman", 16, FontStyle.Regular)

Dim Font_1 As New Font("Times New Roman", 24, FontStyle.Regular)

e.Graphics.DrawString(RichTextBox3.Text, Font, Brushes.Black, 100,
100)
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e.Graphics.DrawString(Angka_3, Font_1, Brushes.Black, 255, 280)
End Sub

Private Sub RichTextBox2_TextChanged(sender As Object, e As EventArgs)
Handles RichTextBox2.TextChanged

End Sub
End Class

4.2.3 Cara Penggunaan Program

Pada Gambar Modul 4.11 terlihat total antrian dari masing-masing loket
Customer Service, Informasi Layanan, Informasi Pembayaran. Cara penggunaan
terbilang sederhana pengunjung yang baru datang hanya tinggal menekan tombol
Ambil Antrian pada loket mana yang akan dikunjungi.

Ketika pengunjung telah menekan salah satu tombol Ambil Antrian pada loket
yang akan dikunjungi maka karcis akan keluar dan nomor antrian pada loket yang ia

kunjungi akan menambah sesuai total antrian yang telah dikunjungi.

%J

Customer Service Informasi Layanan Informasi Pembayaran

Nomor Antrian Nomor Antrian Nomor Antrian

1 2 0

Gambar 4.11 Contoh Total Antrian
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4.3  Print Karcis
Adapun hasil gambar karcis yang telah di print sesuai nomor antrian setiap
loket:

1. Customer Service

| Y

Balai Riset dan Standardisasi Industri
Kementerian Perindustrian

Customer Service

Nomor Antrian

6

Kepuasan Anda Kebanggaan Kami

[

Gambar 4.12 Contoh Karcis Antrian Customer Service

Pada tampilan karcis (Gambar 4.12) setelah dicetak menunjukkan nomor antrian 6
pada loket Customer Service.

2. Informasi Layanan

—

Balai Riset dan Standardisasi Industri
Kementrian Perindustrian

Nomor Antrian

18

|

|

Informasi Layanan
| Kepuasan Anda Kebanggaan Kami

Gambar 4.13 Contoh Karcis Antrian Informasi Layanan

Pada tampilan karcis (Gambar 4.13) setelah dicetak menunjukkan nomor antrian

18 pada loket Informasi Layanan.
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3. Informasi Pembayaran

Balai Riset dan Standardisasi Industri
Kementrian Perindustrian
Informasi Pembayaran

Nomor Antrian

20

L Kepuasan Anda Kebanggaan Kami

Gambar 4.14 Contoh Karcis Antrian Customer Service

Pada tampilan karcis (Gambar 4.14) setelah dicetak menunjukkan nomor antrian

20 pada loket Informasi Pembayaran.



BAB V

PENUTUP

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran dari Rancang
Bangun Aplikasi Karcis Antrian Berbasis Dekstop Pada Balai Riset dan Standardisasi

Industri Surabaya.

5.1  Kesimpulan

Kesimpulan pada pembuatan aplikasi Manajemen Karcis Antrian Pada Balai
Riset dan Standardisasi Industri Surabaya dengan menggunakan Visual Studio dan
Printer Thermal sebagai berikut:
1. Mempermudah petugas loket melayani pengunjung karena kondisi yang tertib.
2. Pengunjung akan lebih tertib karena akan dilayani sesuai kedatangan.

3. Tidak akan terjadi saling mendahului antar pengunjung.

52  Saran
Adapun saran dari penulis yaitu sebagai berikut:
1. Pembuatan aplikasi dapat lebih dikembangkan lagi dengan membuat desain form
yang lebih baik beserta animasi.
2. Dapat tersambung ke database sehingga mampu dilihat secara grafik total

pengunjung setiap hari.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 Form KP 5 Halaman 1

Nama Instansi/Perusahaan :

(Bag/Divisi)
Nama Penyelia

Jabatan Penyelia

Alamat Instansi/Perusahaan :

Telepon/Hp.

Fax

E-mail

Nama Mahasiswa
NIM Mahasiswa
Telepon/Hp.

Fax

E-mail

Nama Dosen Pembimbing :

Telepon/Hp.
Fax
E-mail

Judul/Topik/Tema

Uraian Singkat

Perkiraan Jangka Waktu

(dd-mm-yyyy)

Form KP-5
ACUAN KERJA (RANGKAP 3)

Balai Riset dan Standardisasi Industri Surabaya

Fatimah, SE, MM

Chief of Technical Service Development

}l. Jagir Wonokromo No. 360 Surabaya, Indonesia
(031) - 8410054

(031) - 8410480

fatmaéirhan@kemenpcrin.go.id

Renggy Nikiuluw

14410200032

(0812) - 49822403

renggyn@gmail.com

Weny Indah Kusumawati, S.Kom., M.MT.

(031) - 8721731

(031) - 8710218

Weny@stikom.edu

Rancang Bangun Aplikasi Karcis Antrian Berbasis Dekstop Pada

Balai Riset dan Standardisasi Industri Surabaya

Aplikasi ini bertujuan sebagai pencetak Karcis nomor antrian berbasis

antrian p g pada Balai

dekstop sehingga dapat

5

Riset dan Standardisasi Industri Surabaya.

22-01-2018 s.d. 22-02-2018

Hal 1 dari 2
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LAMPIRAN 1 Form KP 5 Halaman 2

Form KP-5

Garis Besar Rencana Kerja Mingguan

No. Waktu (Hari & Jam) | Uraian Rencana Kerja

I | Minggu I Acnuaci
Tanggal :. %", 5.d 9.c 2018

Hari Ker_]a S&ﬂ
Jam Kerja : 071:30....s.d.... 16.«

Tanggal :
Hari Kerja
Jam Kerja : 07.3.‘?.,.,,5.d ..... 1¢.90 wIB

3 | Minggu IIX
foruoe Fdoruacs
Tanggal : Q... s.d.2.. 3018
Hari Kerja : ..SC“‘Q sd.Jumnak.

Jam Kerja : .Q.

4 | Minggu IV ﬁ‘orunr\ Bheuars
Tanggal : 2. 22.2018

Hari Kerja : %(ﬁ\ sde 133
Jam Kerja : .07:30 s.d..16.00 _ WIB

Yang bertandatangan di bawah ini menyatakan telah membaca dan memahami isi dari Acuan Kerja.
Peserta Kerja Praktik,

=t

Renggy Nikiuluw
NIM 14410200032

Dosen Pembimbing,

NIDN 0721047201
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LAMPIRAN 2 Form KP 6 Halaman 1

Form KP-6

LOG HARIAN DAN CATATAN PERUBAHAN ACUAN KERJA

Halaman

Nama/NIM wha....../\4410200032
Instansi/Bagian/Divisi : don.. Standacthisast. \ndugket. S umbajq.m
Judul Podsos: Karais. Ackeian.. oerbas Sdsstop

Jam Kerja
(Datang & Pulang)

10 /220128 | 6730 - \G.00
S\asa/23-0-28|07.30- 16.00
Rabu/24-01208 67.30- 16.00
komis [26.01248|01.30- 16 00
9G-01268] 07.%0 -\C..00
Genin /28-01-20807.20 | (.00
Oelaca/ 30-01208 3730 - 16.00
Qb /31-012018/0730- 1Coo

i/ 1 -22086730 - 1 a0
10 | Aumal /202008 0736 - 6.0
Qeqin £ 5°01-208/07.20 - lG.OO
12 Glace/ C--208107.30- 16.00
13 Rk £ 7-02-200910724 - $6.00
14 |lcamis/8-0)-2d8 073 - 16.00
15 [ Qunae/3-0-Rlo7 30 - oo

Jumlah Jam

Z
o

Hari/Tanggal Uraian / Catatan / Perubahan

Olool w9l wul &l W[N] —

> Dl b Sl

*) Paraf dilakukan oleh penyelia atau orang yg mewakili instansi/perusahaan. i

Peserta Kerja Praktek, Dosen Pembimbing,

I

Weny Indah

Renggy Nikiuluw
Kusumawati,S.Kom.,.M.MT
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LAMPIRAN 2 Form KP 6 Halaman 2

Halaman

Nama/NIM
Instansi/Bagian/Divisi
Judul

Form KP-6

LOG HARIAN DAN CATATAN PERUBAHAN ACUAN KERJA

.2

- Bengoy. Niswdu..... £ 14410200032

: Balos Risckdan. Skandocdises:.. Taduskei.. Succhagsn ...

 Bonceno Pongun.. Aglicast..)seccis.. Ankaian Bechass. Dedssiop

2
=)

Hari/Tanggal

Jam Kerja

)
(Datang & Pulang) Paraf”

Uraian / Catatan / Perubahan

Geain /o 022018

0730-16.00

Qelasa /1362218

07.30 -16.00

Raby /14022019

07.30-1G.0p

\‘Q;m;g”g -02-2018

07.%30 -16.00

M/ 19-02-2018

07230 -16.00

-62-20

Rabu/21-07 201

230~ 16.00

062.36-1€.00

komi] 22-62-208

Ref B e s N B Ry

G372.30-16.00

V|l | Qo vl &l w|lo] —

—

Jumlah Jam

Peserta Kerja Praktek,

*) Paraf dilakukan oleh penyelia atau orang yg mewakili instansi/perusahaan.

Dosen Pembimbing,

Wf
L

Weny Indah
Kusumawati,S.Kom.,M.MT
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LAMPIRAN 3 Form KP 7 Halaman 1

Alamat Instansi
Contact Person/Telepon
Topik/Judul KP

Nama Mahasiswa

KEHADIRAN KERJA PRAKTIK

Form KP-7

Nama Instansi&Bagian/Divisi:..%Q‘Q'\...R‘S&“ o &Q“dmd.‘.s“s‘ \ﬂdasU‘i Qura\:nqa
ome.. No. 360 Surabaya.....

. 0318410054

- Rencang Bongen. Aoiens. Koris. Ankrian. Bechasis. deestap

. Bengay. Nicwluy

NIM . \441020003 2>

TANGGAL | HARI JAM KERJA bl KETERANGAN

(Datang & Pulang) | MAHASISWA PIHAK PERUSH.

0-0-28 [Senin [ 0730 -\Goo | <L /¢
93-0-20\8 |Sddasa |02.20 -1G.06 (% Y
94-01-2018 Rob, [07.20 - |Cioo F A4
26-01-208 |lcamis |07.30-16.00 |« &£ A
2.6-0-20\8 | 4umak |07.30 - 1C.00 & A
27-0-28 |genin |07.30 -\6.00 ¥ Py
20-01-90\8 [Sdasa |07:30 oo |~ A
21-0\-208 [Robu [0230-1600 | £ A

| -02:208)\omis [07.30 -16.60 1L ﬁ
2.-02-208 | dumat [07.30 (.00 e

5-02208 [aetn | 07.30-\G.00 L ,:Yj(_ﬂ\
(6-62-2018 | aelags, | 07.30- .00 /—%

7-02-208 |Robu  |07.30-\6.00 (M M
8-02-208 [\eamiy [57.30-16.00 A A
9-02-2018 | dumo | 07.35-1C 00 @

2-02-208 |G |07.30-6.00 7

13-62-20\8 |Sdasa |57.30 - \G.co b 74 oy
\a-62- 2018 |Raby | 07.20-16.00 ¥ ,M
\G-62-2018 |komis | 07.30-\G.00 #

19 -6)-208 | Genin | 07.30-16.00 I B
20-02-208 [Glacs | 07300 | < 2~ A
21-02-2018 | Raby [07.30 -16.00 L Aol
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LAMPIRAN 3 Form KP 7 Halaman 2

Form KP-7
KEHADIRAN KERJA PRAKTIK

Nama Instansi & Bagian/Divisi: 3\ai. Rigst.. A0 Qkardardicac: Toduckes Suabayen
Alamat Instansi ﬂn.\c,nﬁo ic.. W 0aksromo. MNo.360. Surabeua
Contact Person/Telepon T .03 84l 0054
Topik/Judul KP c
Nama Mahasiswa
NIM

% {
TANGGAL | HARI | JAMKERJA L SANDA TANGAN KETERANGAN !

(Datang & Pulang) | MAHASISWA PIHAK PERUSH.

22-00-2kamis |0730 -\coo | %l |
E o | 3

W

[7

L__I__I

Surabaya, 29 AW 2018
T a/Pihak Instansi/Perusahaan
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LAMPIRAN 4 KARTU BIMBINGAN

&

stikom

SURABAYA

KARTU BIMBINGAN KERJA PRAKTIK

SEMESTER
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Surabaya,..... 6 ..... j UHI ....... 2018

Menyetuijui,
Hasil Laporan KP

A

Weny Indah Kusumawati, S.Kom.,M.MT.

Dosen Pembimbing

KP 172
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NIM 14410200032
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